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ABSTRAK 

 

Penyaluran zakat dalam bentuk beasiswa merupakan terobosan baru, 

karena belum terjadi pada zaman dahulu. Hal inilah yang menarik penulis untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai penyaluran zakat untuk beasiswa menurut 

Mazhab Hanafi dan Syafi’i. Kedua Mazhab tersebut sama-sama membolehkan 

penyaluran harta zakat untuk beasiswa, namun terdapat perbedaan penafsiran 

mengenai syarat atu qoyyid bagi sabilillah. Permasalahn tersebut kemudian 

penulis kemas kedalam dua pertanyaan, bagaimana hukum pendayagunaan zakat 

untuk beasiswa menurut Mazhab Hanafi dan Syafi’i dan bagaimana istinbat 

hukum Mazhab Hanafi dan Syafi’i dalam menetapkan hukum pendayagunaan 

zakat untuk beasiswa? 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library 

research (penelitian kepustakaan), dengan sifat penelitian deskriptif analitis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif yang mengacu pada kaidah-

kaidah hukum Islam yang sesuai dengan al-Qur’an dan hadis. Sementara teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori istinbat hukum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hukum penyaluran zakat untuk 

beasiswa pendidikan menurut Mazhab Hanafi dan Syafi’i sama-sama 

diperbolehkan. Namun terdapat perbedaan penafsiran mengenai syarat dan 

qoyyidnya. Menurut Mazhab Hanafi, seorang pencari ilmu yang berhak menerima 

zakat adalah seseorang yang miskin dan fakir, sementara orang yang sudah kaya 

tidak boleh menerima zakat. Sedangkan menurut Mazhab Syafi’i, seseorang yang 

mencari ilmu, baik miskin atau kaya, berhak mendapatkan zakat. 

 

Kata Kunci: Zakat, Beasiswa, Hanafi, Syafi’i 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pemindahan  tulisan dari satu bahasa ke bahasa lain. 

Dalam skripsi ini, transliterasi berarti mengubah  Bahasa Arab ke Bahasa 

Indonesia. Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dengan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543/u/1987 tertanggal 22 Januari 1998 sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  ḥâ’ Ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣâd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓâ’ Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge dan ha غ
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 fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah 

لََّز َّنَ  Ditulis Nazzala 

ن َّه َّب َّ  Ditulis Bihinna 

 

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

ة َّمََّك َّح َّ  Ditulis Hikmah 

ةل َّع َّ  Ditulis ‘illah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali 

dikehendaki lafal lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah  maka 

ditulis dengan h. 

ياء َّل َّو َّلأََّاََّة َّامََّرََّكََّ  Ditulis Karâmah al-auliyâ’ 
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h.  

طر َّف َّل َّاََّاة َّكََّزََّ  Ditulis Zakâh al-fiţri 

 

D. Vokal 

 

لََّع َّفََّ  
Fathah 

Ditulis 

Ditulis 

A 

Fa’ala 

رََّك َّذ َّ  
Kasrah 

 

Ditulis 

Ditulis 

I 

Żukira 

ب َّهََّذ َّيََّ  Dammah 
Ditulis 

Ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

 

F. Vokal Rangkap 

 

1 Fathah + alif 

لاََّفََّ  

Ditulis 

Ditulis 

Â (garis di atas) 

Falâ 

2 Fathah + ya’ mati 

ىسََّن َّتََّ  

Ditulis 

Ditulis 

Â (garis di atas) 

Tansâ 

3 

 

Kasrah + ya’ mati 

ل َّي َّص َّف َّتََّ  

Ditulis 

Ditulis 

Î 

Tafshîlu 

4 Dammah + wawumati 

ل َّو َّص َّأ َّ  

Ditulis 

Ditulis 

Û 

Uṣûlu 

1 
Fathah+  ya’ mati 

ي َّل َّي َّهََّلز َّاََّ  

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Az-Zuhailî 

2 
Fathah + wawumati 

ة َّلََّو َّلد َّاََّ  

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Ad-Daulah 
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G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

م َّت َّن َّأََّأََّ  Ditulis A’antum 

ت َّد َّع َّأ َّ  Ditulis U’iddat 

م َّت َّر َّكََّشََّن َّئ َّلََّ  Ditulis La’insyakartum 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariah ditulis dengan menggunakan huruf “l” 

ن َّآر َّق َّل َّاََّ  Ditulis Al-Qur’ânu 

اس َّيََّق َّل َّاََّ  Ditulis Al-Qiyâsu 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

اء مََّلس َّاََّ  Ditulis As-Samâu 

ش َّم َّلش َّاََّ  Ditulis Asy-Syamsu 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut  penulisnya. 

ضو َّر َّف َّل َّاََّي َّو َّذََّ  Ditulis Żawîal-Furûḍ 

ةن َّلس ََّّا َّل َّه َّأََّ  Ditulis Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada tahun 1999 Undang-undang nomor 38 tahun 1999 tentang 

pengelolaan zakat dikeluarkan oleh pemerintah. Dewan Perwakilan Rakyat 

(DPR) bersama pemerintah berusaha untuk memajukan kesejahteraan sosial 

dan perekonomian bangsa dengan menerbitkan Undang-undang Nomor 38 

tahun 1999 tentang Pengelolaan  Zakat. Setelah dikeluarkannya Undang-

undang tersebut kemudian ditetapkan dengan Keputusan Menteri Agama 

nomor 581 tahun 1999 dan Keputusan Direktur Jenderal Bimas Islam dan 

Urusan Haji Nomor D-291 tahun 2000 tentang Pedoman Pengelolaan Zakat. 

Undang-undang di atas berlaku di Indonesia cukup lama kemudian pada 

tahun 2011 dibuat kembali peraturan mengenai pengelolaan zakat untuk 

merevisi beberapa kekurangannya.  

Dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna, maka zakat harus 

dikelola secara melembaga dan sesuai dengan syariat Islam. Oleh karena itu, 

dibuatlah Undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 

yang mana di dalamnya terdapat XI bab dan 84 pasal. Undang-undang yang 

baru dibuat untuk menyempurnakan undang-undang sebelumnya dan 

menyesuaikan perkembangan zaman sesuai dengan kebutuhan hukum dalam 

masyarakat. 

Pengelolaan zakat pada Pasal 3 Undang-undang 23 tahun 2011 memiliki 2 

tujuan, yaitu meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam 
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pengelolaan zakat dan meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. Zakat berhak 

dikelola oleh lembaga-lembaga yang mempunyai dan diberi kewenangan oleh 

negara yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Lembaga BAZNAS 

sendiri terbagi menjadi beberapa tingkatan yaitu nasional, provinsi dan 

kabupaten/kota. Kemudian untuk membantu tugas BAZNAS dalam 

menghimpun dana zakat, maka terdapat Lembaga Amil Zakat (LAZ). 

Lembaga tersebut berasal dari badan yang didirikan oleh swasta ataupun 

organisasi contohnya Lembaga Amil Zakat Muhamadiyyah (LAZMU) dan 

Lembaga Amil Zakat Nahdlatul Ulama (LAZNU). Lembaga pada tingkat 

desa yang bertugas membantu BAZNAS dalam pengelolaan zakat adalah 

Unit Pengumpulan Zakat (UPZ). 

Dalam mendukung program pemerintah untuk meningkatkan pendidikan 

di Indonesia, maka pihak BAZNAS memiliki program unggulan berupa 

beasiswa kepada kalangan kurang mampu yang sedang menempuh 

pendidikan, baik formal ataupun non-formal. Hal ini disebabkan karena 

banyak di antara mereka yang kurang mampu terkendala untuk dapat 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Kendala tersebut di 

antaranya tidak adanya cukup biaya untuk melanjutkan pendidikan dan 

kurangnya dukungan orang tua. Oleh karena itu, beasiswa dari BAZNAS 

kepada mereka yang kurang mampu diharapkan menjadi terobosan guna 

meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia, dengan semakin baik 
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pendidikannya, diharapkan tingkat kesejahteraan masyarakat juga semakin 

baik.  

Zakat beasiswa merupakan sesuatu yang sebenarnya tidak secara langsung 

termaktub dalam Al-Qur’an. Kelompok penerima zakat yang disebutkan di 

Al-Qur’an   berjumlah delapan ashnaf, diantaranya yaitu orang fakir, miskin, 

amil zakat, riqab (budak), gharim (orang yang berhutang), fi sabilillah (orang 

yang berperang untuk jalan Allah), ibnu sabil (musafir yang kehabisan 

ongkos) dan muallaf.1  

Menurut Mazhab Hanafi, orang fakir adalah orang yang memiliki harta 

sedikit, kurang dari nisab zakat, atau setara dengan nisab namun tidak penuh 

karena habis untuk memenuhi kebutuhannya, dan dengan kepemilikannya 

atas nisab tersebut tidak membuatnya keluar dari status kefakiran yang 

diperbolehkan untuk menerima bagian zakat. Orang miskin adalah orang 

yang sama sekali tidak memiliki harta sedikitpun hingga dia harus meminta-

minta agar dia dapat makan dalam kesehariannya, atau agar dia dapat 

menutupi tubuhnya dengan pakaian. Amil zakat adalah orang yang diangkat 

oleh imam sebagai petugas yang menerima dan mengumpulkan zakat. Riqab 

(budak) adalah  para hamba sahaya, terutama  mereka yang berusaha untuk 

mengangsur sejumlah harta kepada tuannya sebagai pembebasan dirinya di 

suatu hari nanti (budak mukatib). Gharim (orang yang berhutang) adalah 

orang yang memiliki harta mencapai nisab namun setelah hartanya diserahkan 

untuk membayar hutang maka hartanya tidak lagi mencapai nisab. 

 
1 https://quran.kemenag.go.id/,akses 25 Oktober 2021. 
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Fisabilillah (untuk jalan Allah) maksudnya adalah orang-orang fakir yang 

kehabisan harta karena mereka sibuk berperang di jalan Allah. Ibnu sabil 

(musafir) adalah orang yang melakukan perjalanan jauh dan kehabisan 

ongkos. Adapun untuk muallaf, sejak zaman kekhalifahan Abu Bakar 

terdahulu golongan muallaf ini sudah tidak diberikan jatah untuk menerima 

zakat lagi (hukumnya terhenti setelah Rasulullah & wafat dan Islam sudah 

berjaya).2 

Ashnaf zakat menurut Mazhab Syafi’i, orang fakir adalah orang yang tidak 

memiliki harta sama sekali dan tidak punya penghasilan yang halal, atau dia 

memiliki sedikit harta atau sedikit penghasilan yang halal namun tidak 

mencukupi, karena dia tidak dapat memenuhi separuh kebutuhannya 

misalnya, dan dia juga tidak memiliki seseorang yang diwajibkan untuk 

menafkahinya, misalnya seorang suami bagi seorang istri, atau semacarmya. 

Orang miskin adalah orang yang memiliki sejumlah harta atau penghasilan 

halal yang dapat memenuhi separuh kebutuhannya untuk seumur hidup, atau 

lebih dari separuh. Begitu pula dengan pelajar yang memiliki sejumlah buku-

buku besar yang dibutuhkan untuk keperluan belajarnya atau sebagai 

referensinya. Amil zakat adalah orang yang memiliki peran dalam 

pengelolaan harta zakat, baik itu orang yang mengumpulkannya / 

menjaganya, menuliskannya, membagikannya, dan lain sebagainya. Muallaf 

terdiri dari empat macam. Pertama, orang yang baru saja masuk Islam dan 

imannya masih lemah. Dia boleh diberi harta zakat untuk memperkuat 

 
2 Abd Rahman al-Jazairi, Al-Fiqh ‘Alā Madzāhibil Arbā’ah, (Beirut: Dar al-kutub al-

Ilmiyyah, 1990), hlm. 271.  
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imannya. Kedua, orang yang baru saja masuk Islam dan dia merupakan 

seorang yang dihormati oleh kaumnya, serta diharapkan dengan pemberian 

zakat kepadanya maka kaumnya yang masih kafir dapat segera memeluk 

agama Islam. Ketiga, seorang Muslim yang memiliki iman sudah kuat, namun 

diharapkan dengan pemberian zakat kepadanya maka pengaruhnya dapat 

menghentikan kejahatan dari orang-orang kafir. Keempat, seorang Muslim 

yang memiliki iman yang sudah kuat, namun diharapkan dengan pemberian 

zakat kepadanya maka pengaruhnya dapat menghentikan orang-orang Islam 

yang menolak untuk membayar zakat. adalah hamba sahaya mukatib. Gharim 

terdiri dari tiga macam. Pertama, orang yang berhutang dengan tujuan untuk 

melakukan perbaikan atau pendamaian antara dua pihak yang berselisih. 

Orang ini boleh diberikan harta zakat meskipun termasuk orang yang 

berkecukupan. Kedua, orang yang berhutang dengan tujuan untuk 

kemaslahatan dirinya sendiri dan hutangnya digunakan untuk sesuatu yang 

diperbolehkan, atau tidak diperbolehkan namun dia telah bertaubat. Ketiga, 

orang yang memiliki hutang karena merusak sesuatu milik orang lain dan dia 

kesulitan untuk membayarnya. Fisabilillah adalah mujahid yang ikut 

berperang di jalan Allah, dan dia tidak memiliki jatah khusus dalam daftar 

pembagian santunan. Ibnu sabil adalah musafir yang hendak melakukan 

perjalanan jauh dari negerinya yang mengumpulkan harta zakat atau melewati 

negeri yang mengumpulkan harta zakat.3  

 
3 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islāmi wa Adillatuhu (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 

1990), IV: 102. 
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Penyaluran zakat dalam bentuk beasiswa merupakan terobosan baru, 

karena belum terjadi pada zaman dahulu. Hal inilah yang menarik untuk dikaji 

bahwa apakah zakat beasiswa memang merupakan zakat yang benar-benar 

sudah sesuai dengan ashnaf (orang yang berhak menerima zakat). Selain itu, 

kajian kontemporer ini perlu merujuk terhadap pendapat ulama-ulama salaf. 

Penulis mengambil dua pandangan yaitu Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi 

dengan tujuan untuk membandingkan pendapat yang ada pada kedua 

pandangan mazhab tersebut, serta melihat bahwa peta pemikiran kedua 

Mazhab tersebut cenderung berseberangan. Hal itu diakibatkan karena 

Mazhab Hanafi lebih mengedepankan rasionalitas atau logika. Sedangkan 

Mazhab Syafi’i, dikenal sebagai ahli qiyas dan ahli hadis, namun lebih dikenal 

sebagai ahli hadis. Kedua imam tersebut sama-sama memiliki daya 

rasionalitas yang tinggi, akan tetapi, Imam asy-Syafi’i memiliki pertimbangan 

dalil yang cukup kuat. Hal inilah yang melatar belakangi penulis meneliti 

kedua pendapat Mazhab tersebut. Berangkat dari permasalahan di atas, 

penyusun tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai penyaluran zakat 

dalam bentuk beasiswa dengan mengambil judul: “Pendayagunaan Zakat 

Untuk Beasiswa Pendidikan Menurut Mazhab Hanafi dan Syafi’i”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah ada beberapa bahan penelitian yang 

kemudian menarik untuk dibahas dan dikaji secara mendalam. Adapun pokok 

permasalahannya yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagaimana hukum pendayagunaan zakat dalam bentuk beasiswa 

Pendidikan menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i? 

2. Bagaimana istinbat hukum yang digunakan oleh Mazhab Hanafi dan 

Mazhab Syafi’i dalam menetapkan hukum pendayagunaan dana zakat 

untuk beasiswa? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui hukum pendayagunaan zakat dalam bentuk 

beasiswa menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i. 

b. Untuk mengetahui istinbat hukum yang digunakan oleh Madzhab 

Hanafi dan Madzhab Syafi’i dalam menentukan hukum 

pendayagunaan zakat dalam bentuk beasiswa. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Secara teoritis, hasil yang didapatkan dapat memperluas wawasan dan 

memperkaya keilmuan bagi masyarakat maupun para akademisi 

khususnya dalam bidang pendayagunaan zakat dalam bentuk beasiswa. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 

referensi dalam mendistribusikan zakat dalam bentuk beasiswa dan 

menentukan kriteria mustahik zakat yang sesuai dengan hukum Islam. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil-

hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu 
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dan memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan.4 Telaah 

pustaka bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pokok bahasan 

yang dituju, mengkaji berbagai tulisan ataupun karya ilmiah hukum 

pendayagunaan zakat menurut Mazhab Hanafi dan Syafi’i, diantaranya: 

Pertama, skripsi karya Kukuh Dwi Agustina yang berjudul 

“Penyaluran Dana Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Kebumen Tahun 2015.” Kukuh menjelaskan permasalahan 

masyarakat yang kebanyakan masih mempunyai pengetahuan rendah 

terhadap konsep zakat, sehingga mengakibatkan belum optimalnya 

pengelolaan zakat di Baznas Kabupaten Kebumen. Penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif-analitis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dalam penyaluran zakat, para pengurus Baznas Kabupaten 

Kebumen sudah sesuai dalam pandangan hukum Islam, dimana zakat yang 

disalurkan kepada mustahik meliputi delapan kelompok (asnaf). Namun 

terdapat satu golongan di mana zakat tersebut tidak disalurkan yaitu 

golongan hamba sahaya, karena di wilayah Kabupaten Kebumen saat ini 

tidak ada perbudakan sebagaimana pada masa Rasulullah saw.5 

Kedua, skripsi karya Maulvi Nazir Achmad yang berjudul 

“Pendayagunaan Dana Zakat Dalam Bentuk Beasiswa Perspektif Yusuf 

Qardhawi.” Maulvi menjelaskan permasalahan terkait lembaga El-Zawa 

 
4 Tim Fakultas Syariah dan Hukum, Pedoman Teknik Penulisan Skripsi Mahasiswa 

(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah press, 2009), hlm. 3. 
5 Kukuh Dwi Agustina, “Penyaluran Dana Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Kebumen Tahun 2015”, Skripsi Fakultas Syariah Institute Agama Islam Negeri 

Purwokerto, (2015). 
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yang berada di lingkup Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Mengenai delapan golongan yang berhak menerima zakat (asnaf), 

salah satunya adalah fisabilillah (orang yang berjuang di jalan Allah). 

Pemahaman fisabilillah pada masa Rasulullah yakni jihad dengan cara 

memerangi kaum musyrik, namun dewasa ini pemahaman jihad semakin 

berkembang. Salah satu tokoh ulama fikih yang meluaskan makna jihad 

yakni Yusuf Qardhawi. Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa orang yang 

sedang menuntut ilmu juga bisa dikatakan sebagai jihad, oleh karena itu 

berhak mendapatkan bantuan dari dana zakat. Penelitian ini menghasilkan 

dua kesimpulan. Pertama, dalam penelitian ini didapati penggabungan tiga 

asnaf yang dilakukan El-Zawa lebih efisien dan memenuhi tujuan serta 

fungsi zakat itu tersendiri. Kedua, pendayagunaan yang dilakukan El-

Zawa jika dilihat dengan perspektif Yusuf Qardhawi, El-Zawa melakukan 

penggabungan antara pemaknaan secara luas oleh Yusuf Qardhawi tentang 

zakat serta substansi dana zakat untuk fisabilillah menurut Yusuf 

Qardhawi.6  

Ketiga, artikel karya Novrizal Hidayatullah yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Implementasi Penyaluran Dana Beasiswa Di 

Baitul Mal Kota Langsa.” Artikel ini menjelaskan tentang lembaga Baitul 

Mal. Baitul Mal sendiri merupakan suatu Lembaga atau pihak yang 

mempunyai tugas khusus menangani segala harta umat, baik berupa 

 
6 Maulvi Nazir Achmad, “Pendayagunaan Dana Zakat Dalam Bentuk Beasiswa Perspektif 

Yusuf Qardhawi”, Skripsi Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, (2015). 
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pendapatan maupun pengeluaran Negara, dapat juga diartikan secara fisik 

sebagai tempat untuk menyimpan dan mengelola segala macam harta yang 

menjadi pendapatan Negara. Berdasarkan fungsinya pengumpul, pengelola 

dan penyalur/pendistribusi zakat maka kedudukan Baitul Mal sangat 

penting dalam memberdayakan zakat/harta agama sesuai dengan syari’at 

Islam. Oleh sebab itu, dengan menyalurkan dana zakat secara maksimal 

diharapkan dapat mengentaskan masalah kemiskinan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa implementasi penyaluran dana beasiswa dihimpun dari 

dana zakat yang dikelola amil zakat melalui pembayaran langsung atau 

transfer ke rekening Baitul Mal kota Langsa oleh Muzakki. Mengenai 

prosedur penyaluran dana beasiswa disalurkan langsung melalui kepala 

sekolah/guru pengurus untuk dibagikan ke siswa yang berhak menerima 

beasiswa sesuai kriteria yang ditentukan. Kesimpulan selanjutnya bahwa 

diperbolehkan menggunakan zakat untuk dijadikan dana beasiswa.7 

Keempat, skripsi karya Muzakkir Zabir yang berjudul “Manajemen 

Penditribusin Zakat Melalui Program Unggulan Beasiswa Oleh Baitul Mal 

Aceh.” Maulvi menjelaskan terkait harapan umat Islam agar pelaksanaan 

zakat dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya berdasarkan syari’at Islam. 

Berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah termasuk ulama dan 

ilmuwan agar implementasi zakat terlaksana. Untuk itu sebenarnya konsep 

operasional penerapan zakat, dapat dijadikan contoh dan terus 

 
5 Novrizal Hidayatullah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi Penyaluran Dana 

Beasiswa Di Baitul Mal Kota Langsa,” Al Muamalat Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Vol: III, No 

02, (2018), hlm. 2.  
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dikembangkan pada masa sekarang, serta diaktualisasikan sesuai dengan 

pertumbuhan dan tuntutan masyarakat. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan normatif yang lebih menekankan 

pada aspek norma ajaran Islam sesuai dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa praktik pemberdayaan zakat dapat secara 

optimal (mulai dari pemetaan data muzakki, pencatatan muzakki, 

pengumpulan dana/benda zakat) yang selalu diupdate, masalah 

perekonomian khususnya tentang kemiskinan finansial masyarakat kita 

akan mendapat enjeksi solutif, sehingga kita akan melihat lahirnya 

masyarakat yang sejahtera dari sisi ekonomi.8 

Berdasarkan hasil telaah pustaka di atas, terdapat persamaan dan 

perbedaan terhadap penelitian yang penyusun lakukan. Untuk 

persamaannya yaitu lembaga Baznas maupun Baitul Mal sama-sama 

mendistribusikan zakatnya untuk pendayagunaan beasiswa pendidikan dan 

untuk mengoptimalkan pengentasan kemiskinan. Lembaga zakat tersebut 

membagikan secara langsung dan mentransfer kepada penerima beasiswa 

sesuai kriteria yang ditentukan. Sedangkan perbedaan dilihat dari objeknya 

belum ada yang meneliti, yaitu hukum pendayagunaan zakat Mazhab 

Hanafi dan Syafi’i.  

E. Kerangka Teoretik 

 
8  Muzakkir Zabir, “Manajemen Pendistribusian Zakat Melalui Program Unggulan 

Beasiswa Oleh Baitul Mal Aceh”. Al-dirah: Jurnal Managemen dan Administrasi Islam, Vol: 1, 

No 1, Januari-Juni, (2017). 
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Kajian yang bersifat normatif dalam penelitian ini akan mengikuti beberapa 

perkembangan teori dalam sistem hukum Islam, hal ini akan sangat berpengaruh 

pada hadil penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Adapun kerangka teori yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Teori Istinbath Hukum 

Secara bahasa, istinbat berasal dari kata nabth yang berarti: air yang 

mula-mula memanacar keluar dari sumur yang digali. Sedangkan secara 

istilah adalah mengeluarkan hukum-hukum fikih dan al-Qur’an dan al-

Sunnah melalui kerangka teori yang dipakai oleh ulama ushul.9 

Adapun tujuan istinbat hukum adalah menetapkan hukum setiap 

perbuatan atau pendekatan mukallaf  dengan meletakkan kaidah-kaidah 

huum yang ditetapkan. Oleh karena itu, melalui kaidah-kaidah itu kita 

dapat memahami hukum-hukum syara’ yang ditunjuk oleh nash, untuk 

mengetahui sumber hukum apabila terjadi pertentangan antara dua buah 

sumber hukum dan mengetahui perbedaan pendapat para ahli fikihdalam 

menentukan hukum suatu kasus tertentu. Jika seorang ahli fikih dalam 

menentukan hukum syari’atatas perbuatan seorang mukallaf, ia sebenarnya 

telah meng-istinbat-kan hukum dengan sumber hukum yang terdapat 

dalam aidah-kaidah yang telah ditetapkan oleh ahli ushul fiqih.10 

Untuk menetapkan hukum Islam, terdapat beberapa metode yang 

digunakan para ulama madzhab, salah satunya adalah merode bayani dan 

 
9Muhammad Hamim Ma‟rifatulloh “Mutiara Hikmah Organisasi NU,Bahtsul Masail“ 

dalam http://excellent165.blogspot.co.id/2014/12/organisasi-nubahsul-masail-dan.html, diakses 

pada 13 Juli 2021. 
10Abd al-Rahman al-Jaziry, Kitab al-Fiqh ‘ala-Madzahib al-Arba’ah (Al-Qubra: 

Maktabah al-Tijariyah, t.t), hlm. 25. 
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qiyasi. Metode bayani adalah sebuah metode berfikir yang berdasarakan 

pada teks kitab suci (Al-Quran). Pendekatan bayani melahirkan sejumlah 

produk hukum Islam (fiqih Islam) dan bagaimana cara menghasilkan 

hukum dimaksud (ushul fiqih) dengan berbagai variasinya. Selain itu juga 

melahirkan sejumlah karya tafsir Al-Quran. 

Sementara metode qiyasi digunakan untuk mengukur sesuatu dengan 

sesuatu yang lain yang bisa menyamainya.127 Dalam bidang hukum yang 

merupakan pemecah segala problematika yang berkaitan dengan perbuatan 

manusia hingga akhir, qiyas dalam hal ini memiliki nash yang kuat dalam 

menjadikan Qiyas sebagai metodologi dalam penetapan hukum dalam 

Islam.11 

Tentu saja dalam menjadikan qiyas sebagaimana yang telah 

dikemukakan di atas memiliki kehujahan berdasarkan nash maupun aqli.  

Adapun kehujahan qiyas ini dapat dijelaskan berdasarkan Al-Qur’an, 

Sunah, Ijma sahabat maupun dalil aqli tentang qiyas. 

Dalam hal yang berkaitan dengan masalah syari’ah, yang tidak dapat 

diketahui akal, seperti bagaimana mengetahui analogi dari rincian cara 

berterima kasih kepada Tuhan, ijtihad diperlukan dalam rangka mencari 

hal-hal yang mengandung kemaslahatan (al-shalah) bagi manusia, atas 

dasar dugaan yang kuat (ghalib al-zhann) dari pemahaman seorang 

mujtahid atas dalil al-sam’i, yang dimaksud dengan kemaslahatan di sini 

 
11 https://staisyamsululum.ac.id/qiyas/ diakses pada tanggal 1 November 2021. 
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adalah semua hal yang akan membawa manusia kepada ketaatan dan yang 

akan menjauhkan manusia dari maksiat.12 

Ijtihad dengan metode qiyas dapat menghasilkan berbagai perintah 

atau taklif  baru, baik itu perintah untuk melakukan ataupun perintah untuk 

meninggalkan sesuatu, yang sama hukumnya seperti terkandung dalam Al-

Qur’an atau al-Sunnah.13 

F. Metode penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penyusun adalah pustaka (Library 

research), yaitu penelitian yang menggunakan data kepustakaan untuk 

mencari data dengan mencari di buku, kitab, jurnal, fatwa, makalah, artikel 

dan lainnya yang mendukung penelitian skripsi ini.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, artinya memberi gambaran 

yang jelas terkait dengan mekanisme Pendayagunaan zakat untuk beasiswa 

pendidikan menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan 

normatif yaitu suatu pendekatan hukum yang digunakan untuk mengkaji 

data dengan menggunakan kaidah-kaidah hukum Islam yang sesuai 

dangan al-Qur’an, Sunah ataupun pendapat para ulama. 

 
12 Nurol Aen, Konsep Mutsawabit al-Qadhi Abdu al-Jabbar dan relevansi dengan dasar 

teologinya, Jakarta, Disertasi IAIN Syarif Hidayatullah, 1998. 
13 Ibid. 
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4. Sumber Data Penelitian 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data primer diperoleh dari 

karya Imam Hanafi dan Imam Syafi’i yang membahas mengenai 

hukum zakat. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku, jurnal, 

dokumen-dokumen resmi, hasil penelitian dalam bentuk laporan, 

skripsi, tesis, internet dan sumber yang lain yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan diteliti. 

c. Sumber Data Tersier 

Sumber Data Tersier adalah sumber data yang digunakan untuk 

memberi petunjuk terhadap data primer dan sekunder, seperti Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Inggris dan Kamus Hukum. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode studi kepustakaan sistematis. Sedangkan teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan penelusuran terhadap peraturan 

perundang-undangan yang berhubungan dengan judul penelitian ini.. 

a. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif-analitis, yaitu mendeskripsikan terlebih dahulu data yang 
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berkaitan dengan permasalahan penelitian, kemudian dianalisis dengan 

pendekatan yang telah ditentukan. Di samping itu logika (silogisme) 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah logika deduktif dan 

induktif. Deduktif adalah mengumpulkan data umum untuk 

memperoleh kesimpulan khusus, sementara induktif adalah 

mengumpulkan data khusus untuk memperoleh kesimpulan umum.14 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk menggambarkan dan memudahkan penelitian yang digunakan oleh 

penyusun, maka dibuat kerangka pembahasan supaya tulisan ini lebih 

sistematis sesuai dengan tujuan penelitian yang mampu memberikan 

gambaran yang jelas dan menyeluruh. Kerangka pembahasan ini terdiri dari 

lima bab sebagai berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan yang terdiri dari tujuh bagian yaitu, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, berisi tentang teori yang digunakan untuk menganalisis hukum 

pendayagunaan zakat untuk beasiswa menurut Madzhab Hanafi dan Madzhab 

Syafi’i. Adapun teori yang dipakai adalah teori istinbat hukum. 

Bab III, berisi tentang gambaran umum Madzhab Hanafi dan Madzhab 

Syafi’i, yang meliputi sejarah terbentuknya madzhab dan metode istinbat 

hukum yang digunakan oleh kedua madzhab tersebut, selain itu juga 

 
14 H. Mudiri, Logika, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), hlm. 13-14. 
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membahas pendayagunaan zakat untuk beasiswa menurut Mazhab Hanafi dan 

Syafi’i. 

Bab IV, berisi analisis terhadap hukum pendayagunaan menurut Mazhab 

Hanafi dan Mazhab Syafi’i, bab ini meliputi pendapat dan dalil yang 

digunakan oleh kedua mazhab, serta persamaan dan perbedaan pendapat dari 

kedua mazhab tersebut. 

Bab V, berisi tentang penutup, yang berisikan keseimpulan dari hasil 

penelitian, dan saran-saran atau rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan dari Bab satu sampai dengan Bab empat, maka 

didapat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hukum pendayagunaan zakat beasiswa menurut Mazhab Hanafi dan 

Syafi’i sama-sama dibolehkan. Demikian juga mempunyai penafsiran 

yang sama dalam mengategorikan pencari ilmu ke dalam ashnaf sabilillah. 

Mazhab Hanafi dan Syafi’i terdapat penafsiran yang berbeda mengenai 

makna dalam Surah At-Taubah (60). Perbedaan ini dikarenakan atas 

pengambilan dalil Al-Qur’an Surah At Taubah (9) ayat 60 yang dimaknai 

secara umum oleh as-Syafii. Beliau memaknai huruf lam pada lafadz al-

fuqara dengan makna umum. Maksud dari makna umum yaitu orang yang 

menerima zakat tidak hanya untuk fakir miskin, tetapi golongan seperti 

dakwah/sabilillah yang mampu secara materi masih bisa mendapat bagian 

zakat. Sedangkan pendapat Hanafi yaitu makna lam mempunyai makna 

milik, artinya setiap asnaf  harus dari kelompok fakir miskin.  

2. Terdapat persamaan pendapat mengenai pendayagunaan zakat beasiswa. 

Menurut mazhab Hanafi dan mazhab Syafii bahwa persamaan kedua 

mahzab tersebut  terletak pada kebolehan  menggunakan harta zakat untuk 

beasiswa. Sedangkan  perbedaannya terletak pada penafsiran terhadap 

syarat ataupun qoyyid bagi sabilillah. Mazhab Hanafi menafsirkan bahwa 

selain orang itu adalah pencari ilmu, ia juga harus mempunyai qoyyid 
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berupa sifat kemiskinan dan fakir, sehingga pencari ilmu yang  kaya tidak 

boleh menerima zakat. Sedangkan menurut Syafi’i, tidak ada syarat 

mengenai sabilillah baik yang kaya maupun miskin karena mereka 

menafsirkan sabilillah secara umum. 

B. Saran 

1. Kepada Baznas seluruh Indonesia agar menyeleksi lebih jauh mengenai 

mahasiswa yang menerima zakat apakah ia berasal dari keluarga kaya 

atau  miskin. Hal ini dilakukan untuk keluar dari khilfiyah kedua Mazhab 

yang satu Mazhab mewajibkan qoyyid fakir dan miskin. 

2. Kepada Baznas agar lebih mengontrol penggunaan zakat dan 

menerapkan regulasi yang tegas agar zakat yang digunakan oleh 

mahasiswa lebih tepat sasaran dan digunakan tepat untuk pendidikan. 

3. Untuk mencegah adanya penyalahgunaan harta zakat yang tidak tepat. 

4. Kepada penulis yang selanjutnya agar memberikan masukan dan 

menggali dalil dengan lebih jauh agar skripsi ini bisa disempurnakan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

A. TERJEMAHAN AL-QURAN, HADIS DAN ISTILAH ASING 

Hal

. 

Nomor 

Footnote 

Ayat al-Qur’an 

dan Hadist 

Terjemahan Ayat 

15 12 At-Taubah 60 Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk 

orang-orang fakir, orang miskin, amil 

zakat, yang dilunakan hatinya (muallaf), 

untuk (memerdekakan) hamba sahaya, 

untuk (membebaskan) orang yang 

berutang, untuk jalan Allah, dan untuk 

orang yang sedang dalam perjalanan, 

sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha 

mengetahui, Maha bijaksana 

31 5 Al-Baqarah 43 Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah 

zakat, dan rukuklah beserta orang yang 

rukuk. 

31 6 At-Taubah (9): 

103 

Ambillah zakat dari harta mereka, guna 

membersihkan dan menyucikan mereka. 

32 7 Hadist 

diriwayatkan 

oleh Abu 

Hurairoh 

Sesungguhnya Allah berfirman kepadaku: 

“Nafkahkanlah hartamu, nanti Aku akan 

memberi pula kepadamu!” 

83 45 Hadist 

diriwayatkan 

oleh At 

Turmudzi 

dengan hadits 

hasan 

 

 

Barang siapa yang keluar mencari ilmu, 

maka ia termasuk ke dalam sabilillah 

sampai ia kembali 

83 46 At-Taubah 122 Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin 

itu semuanya pergi (ke medan perang). 

Mengapa sebagian dari setiap golongan di 

antara mereka tidak pergi untuk 

memperdalam pengetahuan agama mereka 

dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali, 

agar mereka dapat menjaga dirinya 
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LAMPIRAN 

 

BIOGRAFI IMAM EMPAT MAZHAB 

 

a. Abu Hanifah 

 

Imam Abu Hanifah dikenal dengan sebutan Imam Hanafi bernama asli 

Abu Hanifah Nu’man ibn Tsabit al-Kufi, lahir di Irak (kufah) pada tahun 80 

Hijrah ( 699 M). Beliau hidup pada dua masa: masa kekhalifahan Bani 

Umayyah Abdul Malik bin Marwan dan masa Bani Abbas, Khalifah Al-

Manshur. Digelar Abu Hanifah ( suci lurus) karena kesungguhannya dalam 

beribadah sejak masa kecilnya, berakhlak mulia, serta menjahui perbuatan dosa 

dan keji. Atjep Djazuli menjelaskan “Abu Hanifah diambil dari ayat 

Fattabi’umillata Ibrahima Hanifa ( maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus), 

Q.S. Ali Imran ayat 95. 

Imam Abu Hanifah dilahirkan pada tahun 80 H di kufah pada masa 

kekhalifahan Abdul Malik bin Marwan ( Bani Umayyah). Mengenai kelahiran 

Abu Hanifah, di antaranya ahli sejarah sebenarnya terdapat perbedaan. Ada di 

antara ahli yang menyebut tahun 61 H sebagai tahun kelahiran beliau, namun 

ada juga yang mengatakan tahun 70 H, di antara semua pendapat, yang paling 

kuat dan dapat digunakan adalah 80 H. jika Abu Hanifah lahir tahun 61 H, 

berarti beliau ditugaskan menjadi Qadhi pada usia Sembilan puluh tahun. 

Tentu saja ini tidak masuk akal. Tidak mungkin orang setua itu diberikan tugas 

berat yang berkaitan dengan kemaslahatan umat. 

Imam Abu Hanifah tinggal di kota kufah di Irak. Kota ini terkenal 

sebagai kota yang dapat menerima perubahan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Ia seorang yang bijak dan gemar ilmu pengetahuan. Ketika ia 

menambah ilmu pengetahuan, mula-mula ia belajar sastra bahasa arab. Karena 

ilmu bahasa, tidak banyak dapat digunakan akal ( pikiran) ia meninggalkan 

pelajaran ini dan beralih mempelajari fiqih. Ia berminat pada pelajaran yang 

banyak menggunakan pikiran. Di samping mempelajari ilmu fiqih, beliau 

sempat juga mempelajari ilmu-ilmu yang lain, seperti tauhid dan lain-lain, 

beliau berpaling untuk memperdalam ilmu pengetahuan karena menerima 

nasihat seorang gurunya bernama al-Sya’ab. 

Abu Hanifah memiliki seorang ayah bernama Thabit bin Zauty al-

Farisy,sementara kakeknya merupakan penduduk Kabul, sebuah kota di 

Afganistan, ibu Abu Hanifah tidak terkenal dikalangan ahli-ahli sejarah tetapi 

walau bagaimanapun ia menghormati dan sangat taat kepada ibunya. Keluarga 

Abu Hanifah sebenarnya adalah keluarga pedagang di sendiri sempat terlibat 

dalam urusan perdagangan namun hanya sebentar sebelum dia memutuskan 

perhatian pada soal-soal keilmuan. Imam Abu Hanifah dikenal sebagai orang 

yang sangat tekun dalam mempelajari ilmu. Sebagai gambaran, dia pernah 

belajar fiqih kepada ulama yang paling terpandang pada masa itu, yakni 

Humad Bin Abu Sulaiman, tidak kurang dari 18 tahun lamanya.Setelah wafat 
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gurunya, Imam Abu Hanifah kemudian mulai mengajar di banyak majelis ilmu 

di Kufah. 

Sepuluh tahun sepeninggal gurunya, yakni pada tahun 130 H, Imam Abu 

Hanifah pergi meninggalkan Kufah menuju Makkah. Dia tinggal beberapa 

tahun lamanya di sana, dan di tempat itu pula dia bertemu dengan salah 

seorang murid Abdullah Bin Abbas r.a. Semasa hidupnya, Imam Abu Hanifah 

dikenal sebagai seorang yang sangat dalam ilmunya, ahli zuhud, sangat 

tawadhu’, dan sangat teguh memegang ajaran agama. 

Imam Abu Hanifah dikenal sangat rajin menuntut ilmu. Semua ilmu yang 

berkaitan dengan keagamaan dipelajari, mulai dari hukum agama hingga ilmu 

kalam. Beliau juga dikenal sebagai salah satu ulama yang memiliki tingkat 

kecerdasan yang tinggi, sejak dari proses belajar hingga dikenal sebagai imam 

mazhab. Sebagai seorang yang alim dan cerdas, Abu Hanifah pernah mendapat 

tawaran dari penguasa (Bani Umayyah) untuk menjadi Gubernur. Namun 

tawaran itu ditolaknya, sehingga beliau disiksa dan dipenjara. Namun berkat 

bantuan pengawal penjara (sipir), dia kemudian dapat diloloskan, untuk 

selanjutnya pergi ke Mekkah dan bermukim di sana beberapa saat lamanya. 

Setelah Bani Umayyah runtuh, beliau  pun pulang ke Kufah. Namun pada masa 

setelah Bani Umayyah, di mana pemerintahan dipegang oleh Bani Abbasiyyah, 

beliau juga mengalami nasib yang sama. Bahkan nasib beliau lebih tragis. 

Akibat penolakan untuk menjadi Qadli Qudlot, Abu Hanifah dipenjara dan 

disiksa hingga akhir hayatnya. 

Adapun murid-murid Abu Hanifah yang berjasa dimadrasah Kufah dan 

membukukan fatwa-fatwanya sehingga dikenal dunia Islam, adalah:  

1. Zufar bin Az-Zuhail meninggal pada tahun 158 H.  

2. Abu Yusuf Ya’kub bin Ibrahim bin Habib Al-Anshory meninggal 

pada tahun 182 H.  

3. Muhammad bin Al-Hasan meninggal pada tahun 189 H. 

4. al-Hasan bin Ziyad al-Lu’lui meninggal pada 204 H. 

Adapun kitab-kitab yang sudah dibukukan adalah : 

1. Kitab al-Mabsuth 

2. Kitab al-Jami’ ash-Shaghir  

3. Kitab al-Jami’ al-Kabir 

4. Kitab asy-Syarh ash-Shagir 

5. Kitab asy-Syarh al-Kabir 

6. Kitab az-Ziadat 

7. Kitab al-Faraidl 

8. Kitab asy-Syuruth 

9. Fiqh al-Akbar 

Abu Hanifah meninggal dunia pada tahun 150 Hijrah dan ada beberapa 

pendapat yang berbeda tentang tarikh ini, di antara mereka ada yang 

mengatakan bahwa beliau meninggal pada tahun 151 dan 153 hijrah, 

pendapat yang lebih kuat ialah beliau meninggal pada tahun 150 

hijrah.Imam Nawawi berpendapat beliau meninggal dunia ketika dalam 
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tahanan. Jenazah Abu Hanifah dikebumikan di makam perkuburan al-

khaizaran’ di Timur kota Baghdad. 

 

b. Abu Abdullah Malik bin Anas 

 

Imam Malik yang bernama lengkap Abu Abdullah Malik bin Anas bin 

Malik bin Abi Amir bin Amr bin Haris bin Gaiman bin Kutail bin Amr bin 

Haris al-Asbahi, lahir di Madinah pada tahun 93 H/712 M dan wafat tahun 

179 H/796 M. Dia dilahirkan pada zaman al-walid bin abdul malik dan 

meninggal di Madinah pada zaman pemerintah al-rasyid. Dia tidak pernah 

keluar daerah meninggalkan Madinah. Sama seperti imam abu hanifah, dia 

hidup dalam dua zaman pemerintahan, yaitu bani umayyah dan Bani 

abbasiyah.  Negara Islam telah berkembang luas dalam kedua masa 

pemerintahan ini, hingga kelautan atlantik di barat dan ke Negeri Cina di 

Timur. Juga telah sampai ke tengah-tengah benua Eropa, yaitu ketika Negara 

Spanyol berhasil dikuasai. Dia berasal dari keluarga Arab terhormat, berstatus 

sosial tinggi, baik sebelum maupun sesudah datangnya Islam. Tanah asal 

leluhurnya adalah Yaman, namun setelah nenek moyangnya menganut Islam, 

mereka pindah ke Madinah. Kakeknya, Malik , adalah anggota keluarga 

pertama yang memeluk agama Islam pada tahun 2 H. Saat itu, Madinah 

adalah kota ilmu” yang sangat terkenal. 

Mengetahui bahwa Imam Malik berasal dari sebuah keluarga berilmu dan 

tumbuh besar di Madina al-Munawwara yang merupakan ibu kota ilmu 

pengetahuan di saat itu, khususnya ilmu hadits, dan juga mengetahui kuatnya 

ingatan Malik, pemahaman, taqwa, keteguhan dan ketabahannya dalam 

menghadapi segala hambatan pencarian ilmu, tidaklahmengherankan jika kita 

melihat bahwa ia dapat menyelesaikan pelajaranya pada usia yang sangat 

muda. Periwayat yang dapat dipercaya menyatakan bahwa ia sudah duduk 

memberikan fatwa pada usia 17 tahun. Ini bukan karena ambisi orang muda 

atau karena hasratnya untuk tampil, akan tetapi 70 orang imam telah bersaksi 

bahwa ia patut memberi fatwa dan mengajar. 

Kakek dan ayahnya termasuk kelompok ulama hadis terpandang di 

Madinah. Karenanya, sejak kecil Imam Malik tak berniat meninggalkan 

Madinah untuk mencari ilmu. Ia merasa Madinah adalah kota dengan sumber 

ilmu yang berlimpah lewat kehadiran ulama-ulama besarnya. 

Setelah beliau mengerti dan memahami serta menguasai dasar-dasar ilmu 

pengetahuan agama Islam khususnya masalah fikih dan hadits, maka beliau 

melakukan pengembangan pemikirannya dengan cara mendatangi para ulama 

di masjidil haram, mengadakan forum diskusi di madinah maupun di 
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kediamannya bersama murid-muridnya dan kegiatan lainnya yang bersifat 

diskusi atau bertukar pendapat dengan para ulama-ulama terkenal pada masa 

itu. Dalam usia muda, Imam Malik telah menguasai banyak ilmu. 

Kecintaannya kepada ilmu menjadikan hampir seluruh hidupnya diabdikan 

dalam dunia pendidikan. Tidak kurang empat khalifah, mulai dari Al Mansur, 

Al Mahdi, Hadi Harun, dan Al Ma‟mun, pernah jadi murid Imam Malik. 

Ulama besar, Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi‟i pun pernah menimba 

ilmu dari Imam Malik. Belum lagi ilmuwan dan para ahli lainnya. Menurut 

sebuah riwayat disebutkan murid terkenal Imam Malik mencapai 1.300 orang. 

Adapun karya-karya Imam Malik memiliki beberapa karya tulis yang 

terkenal di kalangan umat islam, baik yang berbentuk buku maupun risalah. 

Karya utama beliau dalam bentuk buku yang dikenal sampai sekarang adalah 

Al-Muwatta. Kitab sang Imam ini merupakan kumpulan hadis sahih dan 

amalan-amalan penduduk Madinah yang berkaitan dengan fikih. setelah kitab 

atau buku, beliau juga pernah menulis beberapa risalah. Risalah fil Qadar, 

risalah fi An Nujum wa Manazili Al Qamar, risalah fil Al Aqdliyyah, risalah 

ila Abi Ghassan Muhammad binMutharrif, risalah Juz’un fil at-tafsir, risalah 

kitabu as-sir, dan Risalatu ila Ar- Rasyid adalah contohnya. Semacam surat 

untuk pribadi tertentu yang sesungguhnya sangat layak kita kaji. 

 

c. Abu Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafii 

 

Imam Syafi’i bernama Abu Abdullah Muhammad bin Idris bin al 

Abbas bin Utsman bin Syafi’ bin as-Sa’ib bin Ubaid bin Abdu Yazid bin 

Hasyim bin al-Muththalib bin Abdu Manaf bin Qushai Al-Qurasyi al- 

Muththalibi asy-Syaif’i Al -Hijazi al-Makki. Dia terhitung masih keluarga 

Rasulullah SAW yang keturunannya bertemu pada Abdu Manaf. Beliau 

dilahirkan pada tahun 150 H, bertepatan dengan tahun dimana Imam Abu 

Hanifah meninggal dunia. Beliau  dilahirkan di Ghazzah, ketika umurnya 

mencapai dua tahun, ibunya memindahkannya ke Hijaz dimana sebagian 

besar penduduknya berasal dari Yaman, ibunya sendiri berasal dari Azdiyah. 

Keduanya pun menetap disana. Namun ketika umurnya telah mencapai 

sepuluh tahun, ibunya memindahkannya ke Makkah karena khawatir akan 

melupakan nasabnya. 

Imam Syafi’i ketika umurnya kurang lebih 10 tahun dibawa oleh ibunya 

ke Mekkah, ketika itu beliau telah hafal Al-Qur’an Di Mekkah beliau banyak 

mendapatkan Hadits dari ulama-ulama Hadits. Karena kepakirannya sering 

memungut kertas-kertas yang telah dibuang kemudian dipakainya untuk 

menulis. Ketika semangatnya untuk menuntut ilmu makin kuat dan 

menyadari bahwa Al-Qur’an itu bahasanya sangat indah dan maknanya 



 
 

VI 

 

sangat dalam, maka pergi ke Kabilah Hudzail untuk mempelajari dan 

mendalami Sastra Arab serta mengikuti saran hidup Nabi Muhammad SAW. 

Beliau pergi ke Kabilah Huzail yang tinggal di pedusunan untuk 

mempelajari bahasa Arab yang fasih. Sepuluh tahun lamanya Imam Syafi'i 

tinggal di pedusunan itu, mempelajari syair, sastra dan sejarah. Ia terkenal 

ahli dalam bidang syair yang digubah kabilah Huzail itu, amat indah susunan 

bahasanya. Di sana pula ia belajar memanah dan mahir dalam bermain panah. 

Dalam masa itu Imam Syafi'i menghafal Al-Qur'an, menghafal hadits, 

mempelajari sastra Arab dan memahirkan diri dalam mengendarai kuda dan 

meneliti keadaan penduduk-penduduk Badiyah. Imam Syafi’i datang 

menemui Imam Malik saat berusia tiga belas tahun, kemudian ia berangkat ke 

Yaman hingga dikenal masyarakat lantaran riwayat hidupnya yang baik, 

arahannya agar selalu berpedoman kepada sunnah, metode yang baik dan lain 

sebagainya. Setelah itu ia pindah ke Irak. Disana belisu mendalami ilmu 

dengan serius, bertukar pikiran dengan Muhammad bin al- Hasan dan yang 

lain,menyebarkan ilmu hadits, menegakkan Mazhab penduduk Irak, serta 

membela Sunnah hingga namanya dikenal dan semakin harum. Abdurrahman 

bin Mahdi, tokoh ahli hadits di zamannya, kemudian meminta untuk 

menyusun kitab Ushul Fikih. 

Namun demikian, Imam Syafi’i belum puas menuntut ilmu karena 

semakin dalam ia menekuni suatu ilmu, semakin banyak yang belum ia 

mengerti, sehingga tidak mengherankan bila guru Imam Syafi’i sangat 

banyak, sama dengan banyak muridnya. Meskipun menguasai hampir seluruh 

disiplin ilmu, Imam Syafi’i lebih dikenal sebagai ahli hadits dan hukum 

karena inti pemikiranya terfokus pada dua cabang ilmu tersebut. 

pembelaannya yang besar terhadap sunnah Nabi membuat ia digelari Nashiru 

Sunnah ( pembela Sunnah Nabi). 

Ulama Mekkah yang menjadi gurunya ialah, Muslim bin Khalid az-

Zinji, Sufyan bin Uyainah, Said bin al-Kudah, Daud bin Abdur Rahman, Al-

Attar dan Abdul Hamid bin Abdul Aziz bin Abi Daud. Sementara di Madinah 

ialah Malik bin Anas, Ibrahim bin Sa’ad al-Ansari, Abdul Aziz bin 

Muhammad Ad-Dawardi, Ibrahim bin Yahya al-Usami, Muhammad Said bin 

Abi Fudaik dan Abdullah bin Nafi’ as-Saigh. Sedangkan di Yaman, Matraf 

bin Mazin, Hisyam bin Yusuf Kadhi bagi kota san’a, Umar bin Abi 

Maslamah, dan al-Laith bin Saad. Di Irak: Muhammad bin al-Hasan, Waki’ 

bin al-Jarrah al-Kufi, Abu Usamah Hamad bin Usamah al-Kufi, Ismail bin 

Attiah al-Basri dan Abdul Wahab bin Abdul Majid al-Basri. 

Buku –buku karangan Imam syafi’i adalah sebagai berikut:  

1. ar-Risalah al- Qadimah ( Kitab Al Hujjah). 

2. ar-Risalah al- Jadidah. 



 
 

VII 

 

  3. Ikhtilaf al-Hadits  

4. Ibthal al-Istihsan. 

5. Ahkam Al-Qur’an  

6. Bayadh al Fardh  

7. Sifat al Amr wa Nahy 

8. Ikhtilaf al -Malik wa Syafi’i. 

9. Ikhtilaf al -Iraqiyin 

10. Ikhtilaf Muhamad bin Husain 

     11. Fadha’il al- Quraisy. 

12. Kitab al-Umm  

13. Kitab ss-sunan. 

 

Menurut ar-Rabi Imam syafi’i wafat pada malam jum’at setelah magrib 

saat aku sedang berada di sampingnya. Jasadnya kemudian disemayamkan 

setelah Ashar pada hari Jum’at , yaitu hari terakhir bulan Rajab tahun 204 H. 

kuburnya berada di Mesir. Ia sangat dihormati dan disanjung lantaran 

predikat imam yang disandangnya. 

 

d. Abu Abdullah Ahmad bin Hambal 

Beliau ialah Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambal asy-

Syaibani, beliau lahir Di Baghdad pada tahun 164 H Bulan Rabiul Awwal, 

Imam Ahmad biasanya dinisbatkan kepada kakeknya, maka dia dinamakan” 

Ahmad bin Hambal, karena kakeknya lebih terkenal dari pada ayahnya. 

Ayahnya wafat ketika dia berumur tiga tahun, beliau wakaf ketika umur tujuh 

puluh tahun. Ibunya adalah Shafiah binti Maimunah binti Abdul Malik Asy-

Syaibani, dia berasal dari Syaiban seperti ayahnya dia adalah orang yang 

mengurus, merawat dan mendidik Imam Ahmad dengan sangat baik.  

Ahmad bin Muhammad bin hambal atau Ahmad bin hambal adalah 

Imam yang keempat dari para Fuqaha Islam. Beliau adalah seorang yang 

mempunyai sifat-sifat yang luhur dan tinggi yaitu sebagaimana yang 

dikatakan oleh orang-orang yang hidup semasa dengannya, juga orang yang 

mengenalinya. Beliau Imam bagi umat Islam seluruh dunia, juga Imam bagi 

Darul Salam, mufti bagi negeri Irak dan seorang yang alim tentang hadis- 

hadis Rasulullah SAW. Juga seorang yang zuhud dewasa itu, penerang untuk 

dunia dan sebagai contoh dan teladan bagi orang-orang ahli Sunnah, seorang 

yang sabar di kala menghadap percobaan, seorang yang saleh dan zuhud. 

Bagi Imam Ahmad bin Hambal, jika sudah ditemukan nas hadis Nabi 

SAW yang dianggapnya sah untuk dijadikan sumber hukum, maka ia 

berpegang teguh kepadanya, meskipun pendapatnya itu bisa berbeda dengan 

pendapat sahabat. Berpegang teguh pada sunnah Nabi SAW di samping Al- 
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Qur’an dan mengabaikan segala bentuk pendapat yang berbeda dengan 

merupakan prinsip yang sangat mendasar dalam pembentukan Mażhab 

Hambali. Kepandaian Imam Hambali dalam ilmu hadis tak diragukan lagi 

putra sulungnya Abdullah bin Ahmad, menyatakan bahwa Imam Hambali 

telah hafal 700.000 hadis di luar kepala. Hadis sebanyak itu kemudian 

diseleksinya secara ketat dan ditulis kembali dalam kitabnya Al-Musnad 

berjumlah 40.000 hadis berdasarkan susunan nama sahabat yang 

meriwayatkan. Kemampuan dan kepandaian Imam Hambali mengundang 

banyak tokoh ulama yang berguru kepadanya dan melahirkan banyak ulama 

dan pewaris hadis terkenal semisal Imam Bukhari, Imam Muslim, dan Imam 

Abu Dawud. 

Imam Ahmad tidak menulis kitab-kitabnya sendiri, meskipun beliau 

mempunyai banyak catatan tentang Hadis, kitab Musnad Ahmad Ibn Hambal 

dalam hadis, disusun, dan dikumpulkan oleh putranya yang bernama 

Abdullah. Bahkan untuk masalah fiqih , Imam Ahmad tidak memcatatnya. 

Fiqih Imam Ahmad kemudian ditulis oleh murid- muridnya. Adalah Abdullah 

bin Ahmad, Abu Bakar al-Asdom, Abdul Malik, al- Malmuny, Ibrahim bin 

Ishak, al-Hasbi, dan lain-lain. Murid-muridnya ini menulis risalahrisalah dan 

melaksanakannya berdasarkan fiqih yang diterima dari Imam Ahmad. 

Untuk memperdalam ilmu, beliau pergi ke Basrah untuk berapa kali, di 

sanalah beliau bertemu dengan Imam Syafi’i. beliau juga pergi menuntut ilmu 

ke Yaman dan Mesir. Di antaranya guru beliau yang lain adalah Yusuf Al-

Hasan bin Ziad, Husyaim, Umair, Ibn Humam dan Ibn Abbas, Imam Ahmad 

bin Hambal banyak mempelajari dan meriwayatkan hadis, dan beliau tidak 

mengambil hadis, kecuali hadis-hadis yang sudah jelas sahihnya. Oleh karena 

itu, akhirnya beliau berhasil mengarangkitab hadis, yang terkenal dengan 

nama Musnad Ahmad Hambal, beliau mulai mengajar ketika berusia empat 

puluh tahun. 

Selain sebagai Imam besar, Imam Ahmad adalah seorang penulis 

produktif yang menyembungkan begitu banyak karya kepada umat islam, 

baik dalam bidang hadis, fikih, ibadah, akhlak, dan lain-lain. Sebagian besar 

karya beliau pun dicetak dan disebarluaskan agar bisa dimanfaatkan. 

Beberapa diantara karya-karya sang Imam antara lain kitab al- Musnad, kitab 

at-Tafsir, kitab an-Nasikh Wa al-Mansukh, kitab at-Tarikh, kitab Hadis 

Syu’bah, kitab al-Muqaddam Wa al- Mu’akkhar fi Al-Qur’an, kitab al-

Manasik as-saghir, kitab Alilal, kitab al-Manasik, kitab az-Zuhd kitab al-

Iman, kitab al-Masa’il, kitab al-Asyribah,kitab al-Fadha’il, kitab Tha’ah ar-

Rasul, kitab al-Fara’idh, dan kitab ar-Radd Ala az-Zanadiqah Wa al-

Jahmiyyah. Dari sekian banyak karya beliau , al-Masa’il, ar-Radd Ala az-

Zanadiqah Wa al-Jahmiyyah, al-ilal, dan az-Zuhd adalah paling terkenal. 
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